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This study aims to develop hand puppet media as a tool to stimulate the 

language development of children aged 5-6 years at the Mentari Sindu 

Playgroup. Language development in early childhood is very important 

because it supports communication skills and the learning process. 

However, children at the Mentari Sindu Playgroup experience delays in 

language development, as indicated by the dominant use of regional 

languages and low speaking ability in Indonesian. This study uses a 

research and development method (R&D) with a 4D model, which 

consists of the define, design, develop, and disseminate stages. Data 

were obtained through observation, questionnaires, pre-test and post-test 

tests, and validation by media experts. The results showed that the use of 

hand puppet media was effective in improving children's language skills. 

The average pre-test score of 1.94 increased to 3.46 in the post-test, with 

an N-gain of 0.74 indicating a significant increase. The paired t-test also 

showed a significant difference between the pre-test and post-test results. 

Teachers' responses to the use of this media were also positive, with an 

average score of 3.30, indicating that it is easy to use and engaging for 

children. This research contributes to the development of interactive and 

effective learning media to support early childhood language 

development and opens up opportunities for further research on the use 

of creative media in children's learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media boneka tangan 

sebagai alat untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5-6 

tahun di Kelompok Bermain Mentari Sindu. Perkembangan bahasa pada 

anak usia dini sangat penting karena mendukung kemampuan 

komunikasi dan proses pembelajaran. Namun, anak-anak di Kelompok 

Bermain Mentari Sindu mengalami keterlambatan dalam perkembangan 

bahasa, yang ditunjukkan oleh dominasi penggunaan bahasa daerah dan 

rendahnya kemampuan berbicara dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D, yang terdiri dari tahap define, design, 

develop, dan disseminate. Data diperoleh melalui observasi, angket, tes 

pre-test dan post-test, serta validasi ahli media. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak. Rata-rata skor pre-test sebesar 

1,94 meningkat menjadi 3,46 pada post-test, dengan N-gain sebesar 0,74 

yang menunjukkan peningkatan signifikan. Uji t berpasangan juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-

test. Respon guru terhadap penggunaan media ini juga positif, dengan 

skor rata-rata 3,30, yang menunjukkan media ini mudah digunakan dan 

menarik bagi anak. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan efektif untuk 

mendukung perkembangan bahasa anak usia dini, serta membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media 

kreatif dalam pembelajaran anak. 

 
 
I.  PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap yang sangat penting dalam membentuk dasar 

perkembangan anak, khususnya dalam aspek bahasa. Bahasa adalah sarana utama bagi anak untuk 

berkomunikasi, menyampaikan kebutuhan dan perasaan, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap perkembangan yang sangat sensitif terhadap rangsangan, 

di mana stimulasi bahasa yang diberikan pada tahap ini akan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan bahasa mereka. Jika stimulasi ini kurang optimal, anak dapat mengalami keterbatasan 

dalam kosakata, kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara, serta kesulitan dalam memahami dan 

menyampaikan pesan secara verbal (Sudarsini, 2023). 

Perkembangan bahasa anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh 

lingkungan belajar, interaksi sosial, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam 

pendidikan anak usia dini, anak-anak belajar melalui kegiatan bermain dan eksplorasi. Oleh karena 

itu, penting bagi proses pembelajaran bahasa untuk dikemas dalam suasana yang menyenangkan dan 

interaktif. Media pembelajaran yang menarik dapat membantu anak lebih terlibat, aktif berbicara, 

serta mengurangi hambatan dalam berkomunikasi. Sebaliknya, penggunaan media yang monoton atau 

kurang sesuai dengan karakteristik anak usia dini dapat membuat pembelajaran terasa membosankan 

dan menghambat perkembangan bahasa mereka (Rahmadani et al., 2023). 

Salah satu media yang efektif untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak adalah boneka 

tangan. Boneka tangan memiliki daya tarik yang besar bagi anak karena dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, interaktif, dan penuh imajinasi. Media ini memungkinkan anak untuk 

berinteraksi dengan karakter-karakter yang muncul dalam cerita dan berlatih berbicara melalui 

kegiatan bermain peran (Masfufah, 2021). Penggunaan boneka tangan dapat merangsang imajinasi 

anak, memperkenalkan kosakata baru, serta meningkatkan keterampilan berbicara dan menyimak 

(Latifah & Wathon, 2021). 

Namun, di Kelompok Bermain Mentari Sindu, perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun 

masih menunjukkan hasil yang kurang optimal. Berdasarkan observasi pra-penelitian terhadap 30 
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anak, ditemukan bahwa 43,3% anak berada pada kategori "Belum Berkembang" dan 56,7% berada 

pada kategori "Mulai Berkembang", dengan nilai rata-rata capaian kemampuan bahasa anak sebesar 

1,94. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak di Kelompok Bermain Mentari Sindu 

perlu mendapat perhatian lebih, agar dapat berkembang dengan optimal (Fauzil, 2021). 

Selain itu, masalah lain yang dihadapi oleh Kelompok Bermain Mentari Sindu adalah 

terbatasnya media pembelajaran yang digunakan, dengan dominasi penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang kurang interaktif dan menarik bagi anak usia dini. Hal ini berpotensi mengurangi 

motivasi anak untuk belajar bahasa. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) yang tersedia di 

sekolah juga belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif untuk mendukung perkembangan bahasa anak secara efektif (Prasetyawan & Gunawan, 

2020). 

Penggunaan media boneka tangan dapat menjadi solusi inovatif untuk masalah ini. Boneka 

tangan tidak hanya mampu menarik perhatian anak, tetapi juga dapat membantu mereka belajar 

bahasa melalui kegiatan bermain peran yang menyenangkan (Syakur & Sumarlam, 2021). Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran boneka tangan yang 

efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun di Kelompok Bermain Mentari 

Sindu, dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak secara signifikan melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. 

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D yang mencakup tahap define, design, develop, dan disseminate untuk 

mengembangkan media boneka tangan dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun di Kelompok Bermain Mentari Sindu. Subjek penelitian terdiri dari 30 anak usia 5-6 tahun yang 

terbagi dalam kelompok B. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi lembar 

observasi perkembangan bahasa anak, angket respon guru, lembar validasi ahli, serta tes pre-test dan 

post-test untuk mengukur kemampuan bahasa anak sebelum dan sesudah penggunaan media boneka 

tangan. Validasi media dilakukan oleh ahli materi dan ahli media menggunakan analisis Aiken’s V, 

sedangkan efektivitas media diukur melalui perhitungan N-gain untuk melihat peningkatan 

kemampuan bahasa anak. Untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan media, 

digunakan uji t berpasangan. Semua data dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai validitas media dan pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa anak. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
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Hasil Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

yang bertujuan menghasilkan media pembelajaran boneka tangan yang layak dan efektif untuk 

menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun di Kelompok Bermain Mentari Sindu. 

Subjek penelitian berjumlah 30 anak Kelompok B. Pengembangan media dilakukan melalui tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan produk, pengembangan, validasi ahli, uji coba terbatas, uji coba 

lapangan, dan penyempurnaan produk. 

a. Hasil Validasi Ahli 

Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media boneka tangan berada 

pada kategori valid hingga sangat valid, dengan nilai indeks Aiken’s V berkisar antara 0,67–

1,00, sehingga media dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi Ahli 

Aspek Penilaian Rentang Aiken’s V Kategori 

Kesesuaian materi & perkembangan 

anak 

0,83–1,00 Sangat Valid 

Kebahasaan & kosakata 0,67–1,00 Valid–Sangat Valid 

Penyajian & kegrafisan 0,83–1,00 Sangat Valid 

Keamanan & kenyamanan media 0,83–1,00 Sangat Valid 

 

b. Hasil Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan menggunakan desain pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan bahasa anak setelah penggunaan media boneka tangan. 

Tabel 2. Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 

Keterangan Nilai 

Jumlah subjek (N) 30 

Rata-rata Pre-Test 1,94 (MB) 

Rata-rata Post-Test 3,46 (BSB) 

Rata-rata Gain 1,52 

 

c. Perhitungan N-Gain menghasilkan nilai 0,74 dengan kategori tinggi, yang menunjukkan 

efektivitas media dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan N-Gain 

Keterangan Nilai 

Rata-rata Pre-Test 1,94 

Rata-rata Post-Test 3,46 

Skor maksimum 4 

N-Gain 0,74 

Kategori Tinggi 

 

d. Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai t hitung = 35,13 lebih besar dari t tabel = 2,045 (α 

= 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan bahasa anak sebelum 

dan sesudah perlakuan. 

Tabel 4. Hasil Uji t Berpasangan 
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Komponen Nilai 

t hitung 35,13 

t tabel 2,045 

Sig. (p-value) 0,0001 

Keputusan H₀ ditolak 

Keterangan Berbeda signifikan 

 

e. Selain itu, hasil angket respon guru menunjukkan skor rata-rata 3,30 dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), yang mengindikasikan bahwa media boneka tangan 

efektif, menarik, dan mudah digunakan. 

 

 

Tabel 5. Respon Guru terhadap Media 

Komponen Hasil 

Jumlah responden 2 guru 

Skor rata-rata 3,30 

Kategori BSH 

Kesimpulan Media efektif 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media boneka tangan yang dikembangkan terbukti 

efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di Kelompok Bermain Mentari 

Sindu. Penggunaan media boneka tangan membawa peningkatan signifikan pada kemampuan bahasa 

anak, yang ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test. Sebelum penerapan media, nilai rata-rata 

kemampuan bahasa anak berada pada kategori "Mulai Berkembang" dengan skor 1,94. Namun, 

setelah penerapan media boneka tangan, nilai rata-rata meningkat menjadi 3,46, yang berada pada 

kategori "Berkembang Sangat Baik". Perhitungan N-gain yang mencapai 0,74, termasuk dalam 

kategori tinggi, juga mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan bahasa anak yang signifikan. 

Hasil uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kemampuan bahasa anak 

sebelum dan setelah penggunaan media, dengan nilai t hitung sebesar 35,13 yang jauh lebih besar dari 

t tabel 2,045, yang menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak. 
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Gambar 1. Produk Boneka Tangan dengan alkulturasi Budaya Sasak 

(Sumber : Peneliti, 2025) 

 

Lebih lanjut, hasil angket respon guru juga menunjukkan bahwa media boneka tangan 

diterima dengan baik oleh pengajar, dengan skor rata-rata 3,30 yang berada dalam kategori 

"Berkembang Sesuai Harapan". Guru menilai bahwa media ini tidak hanya menarik dan efektif, tetapi 

juga mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Anak-anak menjadi lebih aktif, berani berbicara, 

dan lebih terlibat dalam interaksi verbal selama pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan utama dari 

pengembangan media, yaitu untuk meningkatkan keberanian anak dalam berbicara dan memperluas 

kosakata mereka. Secara keseluruhan, media boneka tangan terbukti mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan anak, dan mendukung perkembangan bahasa 

secara optimal. 

 

2. Pembahasan 

Dalam pembahasan hasil penelitian ini, peneliti mengaitkan temuan-temuan yang didapatkan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, serta menganalisisnya secara kritis dalam konteks literatur 

yang relevan dan terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan 

efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun, yang ditunjukkan dengan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan bahasa anak setelah penerapan media tersebut. Temuan ini 

selaras dengan penelitian Masfufah (2021) yang menyoroti potensi boneka tangan sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kosakata dan kemampuan berbicara anak. Penelitian ini juga 

sejalan dengan Rahmadani et al. (2023) yang menekankan pentingnya media kreatif dan interaktif 

dalam pembelajaran anak usia dini, yang dapat menarik perhatian anak dan mendorong mereka untuk 

lebih aktif berkomunikasi. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan signifikan dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Penelitian oleh Latifah & Wathon (2021) menyarankan penggunaan media yang lebih 

bervariasi dalam meningkatkan motivasi berbicara anak, sementara penelitian ini menunjukkan bahwa 
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meskipun variasi media digunakan, pengaruh media boneka tangan jauh lebih besar dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan anak. Temuan ini juga mendukung hasil studi oleh 

Syakur & Sumarlam (2021), yang menyatakan bahwa media yang menyenangkan dan kontekstual 

bagi anak usia dini dapat mengatasi hambatan bahasa, yang relevan dengan data observasi di 

Kelompok Bermain Mentari Sindu, di mana penggunaan bahasa daerah menghambat komunikasi 

dalam bahasa Indonesia. 

Secara lebih kritis, meskipun penggunaan boneka tangan menunjukkan efektivitas yang 

tinggi, beberapa kendala dalam implementasinya di lapangan perlu dicatat, seperti keterbatasan waktu 

dan sumber daya dalam pengembangan media di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Prasetyawan & Gunawan (2020) yang menunjukkan bahwa ketergantungan pada media yang 

konvensional, seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), dapat menghambat dinamika pembelajaran yang 

lebih interaktif. Penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun media boneka tangan telah terbukti 

efektif, faktor kesiapan guru dan ketersediaan sumber daya juga mempengaruhi tingkat keberhasilan 

penggunaan media ini dalam pembelajaran. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini. Penggunaan media boneka tangan sebagai alat 

bantu pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif untuk mendukung perkembangan bahasa anak 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis bermain dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa anak secara signifikan. Selain itu, penelitian ini menawarkan wawasan baru dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis cerita dan dialog, yang dapat menjadi alternatif media 

efektif di lingkungan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam mengatasi hambatan bahasa yang 

ada di beberapa wilayah dengan penggunaan bahasa daerah yang dominan. 

Dengan membandingkan temuan-temuan ini dengan penelitian sebelumnya, jelas bahwa 

meskipun ada beberapa kesamaan dalam pengaruh positif media berbasis interaksi terhadap 

perkembangan bahasa anak, kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan media yang spesifik 

dan aplikatif dengan penggunaan boneka tangan sebagai alat yang menyenangkan dan mudah diakses 

oleh anak-anak, serta relevansi penggunaannya di Kelompok Bermain Mentari Sindu yang 

menghadapi tantangan dalam perkembangan bahasa anak. Penelitian ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perkembangan teori dan praktik pembelajaran di bidang pendidikan anak usia 

dini, dan diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis kreatif dan inovatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

media boneka tangan dikembangkan secara sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan produk, pengembangan media, validasi ahli, dan uji coba lapangan dengan 
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mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan anak usia 5–6 tahun, baik dari segi tema, desain 

visual, bahan, maupun skenario pembelajaran. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media boneka 

tangan berada pada kategori valid hingga sangat valid ditinjau dari aspek isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafisan, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. Selain itu, hasil uji 

coba lapangan membuktikan bahwa penggunaan media boneka tangan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak, khususnya dalam aspek menyimak, berbicara, dan keberanian 

mengekspresikan ide, serta mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan di Kelompok Bermain Mentari Sindu.  
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